ABSTRAK

Dinofa Maharani. 200541100178. Psikologi. Pengaruh Koping Religius Terhadap
Ketahanan Diri Pada Penyintas Erupsi Gunung Semeru Di Desa Sumberwuluh.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh koping religius terhadap
ketahanan diri pada penyintas erupsi Gunung Semeru di Desa Sumberwuluh.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik sampling
jenuh. Responden peneclitian adalah korban bencana erupsi Gunung Semeru Desa
Sumberwuluh pasca terjadinya erupsi, berusia dewasa berjumlah 44 responden.
Pengumpulan data menggunakan skala ordinal, terdiri dari skala koping religius
dan skala ketahanan diri. Analisis menggunakan uji regresi linear sederhana dengan
bantuan program SPSS 25 for Window. Hasil penelitian diperoleh nilai regresi
sebesar nilai regresi sebesar 2128,239, nilai F sebesar 10,077 dengan signifikansi
0,003 (< 0,05), dapat diartikan bahwa koping religius berpengaruh positif terhadap
ketahanan diri pada masyarakat terdampak erupsi Gunung Semeru di Desa
Sumberwuluh. Besarnya sumbangan efektif koping religius terhadap ketahanan diri
sebesar 19,4%, sedangkan 80,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian.
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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of religious coping on self-resilience in
Mount Semeru eruption survivors in Sumberwuluh Village. The research method
uses a quantitative approach with saturated sampling techniques. The research
respondents were victims of the Mount Semeru eruption disaster in Sumberwuluh
Village after the eruption, totaling 44 adults. Data collection used an ordinal scale,
consisting of a religious coping scale and a self-resilience scale. Analysis uses a
simple linear regression test with the help of the SPSS 25 for Window program. The
research results obtained a regression value of 2128.239, an F value of 10.077 with
a significance of 0.003 (<0.05), which means that religious coping has a positive
effect on self-resilience in the community affected by the eruption of Mount Semeru
in Sumberwuluh Village. The magnitude of the effective contribution of religious
coping to self-resilience was 19.4%, while the remaining 80.6% was influenced by
other factors outside the research.
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